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BAB I 

LATAR BELAKANG  

Dalam era globalisasi, perkembangan dunia usaha di berbagai bidang 

industri tumbuh sangat pesat dan mengakibatkan persaingan bisnis. Salah satu 

kunci kesuksesan dalam bersaing dalam pasar bebas adalah perusahaan harus 

mampu mengelola seluruh potensi yang dimiliki dengan efisien dan efektif. 

Selain itu, perusahaan juga harus mempertahankan dan meningkatkan citra atau 

image di pasar sehingga mampu menghasilkan pendapatan serta meningkatkan 

kemampulabaan yang optimal. 

Pengelolaan kemampulabaan perusahaan sangat ditentukan oleh tingkat 

harga yang berlaku pada pasar sasaran serta strategi penentuan harga pokok 

layanan atau produk / jasa yang dijual dipasar. Harga pokok produk / jasa 

merupakan gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam memproduksi barang 

dan jasa, maka semakin efisien dan efektif dalam mengelola biaya akan semakin 

baik harga produk dan jasa yang di pasarkan.  Sebagai wujud program yang dapat 

di lakukan perusahaan adalah dengan mengendalikan sumber-sumber biaya 

internal perusahaan tanpa harus mengurangi kualitas produk atau pelayanan jasa 

yang dihasilkan. 

Salah satu jenis Industri yang perkembangannya sangat pesat serta berada 

pada tingkat persaingan yang ketat adalah Industri Perposan atau Industri Jasa 

Kurir. Pasca diberlakukannya Undang-Undang Nomor 38 tahun 2009 tentang 

Pos khususnya pasal 4 huruf 2 yang menyatakan bahwa badan usaha Pos terdiri 

dari badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, badan usaha milik 
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swasta dan koperasi. Seiring dengan Undang – Undang  nomor 38 tahun 2009 

dan didorong dengan pertumbuhan ekonomi maka semakin banyak perusahaan 

jasa terutama yang bergerak dalam bidang pengiriman barang, dokumen, dan 

uang.  

Ada empat faktor penting yang menjadi indikator pokok yang digunakan 

pelanggan dalam memilih perusahaan jasa kurir yaitu faktor harga, faktor 

kualitas, faktor pelayanan, dan faktor kemudahan akses. Faktor harga (price) 

merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam perebutan pasar atau 

konsumen. Harga (price) merupakan cerminan pemahaman yang mendalam 

pihak perusahaan mengenai konsumen, kompetitor dan biaya perusahaan itu 

sendiri (Lestari, Wiwik dan Dhyka Bagus Permana, 2017). Faktor harga sangat 

menentukan karena posisi kualitas dan service antar perusahaan jasa kurir berada 

pada level yang sama.  Faktor kualitas (quality) produk atau jasa pelayanan 

terhadap konsumen dapat diukur dari waktu tempuh kiriman suratpos, paketpos 

dari sejak diterima di loket sampai ke tujuan dengan aman dan tepat waktu, 

menjaga paket yang di kirim agar tidak terjadi kerusakan dalam masa pengiriman 

barang atau perjalanan. Faktor pelayanan (services) dapat di ukur mulai dari 

perilaku petugas loket saat menerima surat atau paket, perilaku para pengantar 

pos saat mengantarkan surat atau paket, serta kecepatan dalam menyelesaikan 

nilai ganti rugi apabila paket tersebut mengalami kerusakan atau mengalami 

keterlambatan. Faktor penentu berikutnya adalah kemudahan untuk 

mendapatkan layanan (point of services) yaitu faktor lokasi yang mudah di 
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jangkau pelanggan untuk mendapatkan produk atau jasa layanan, termasuk faktor 

sebaran titik pelayanan dan layanan penjemputan. 

Strategi penentuan tarif pada perusahaan jasa kurir menjadi strategi pokok 

sehingga penyusunan tarif diawali dari penentuan harga pokok produksi atau 

harga pokok penjualan yang relevan dengan aktivitas. Tarif atau harga jual 

merupakan angka yang dapat menutupi biaya produksi secara utuh, ditambah 

dengan margin laba atau keuntungan yang wajar. Kemampuan dalam 

menentukan harga jual tersebut akan menentukan nasib penjualan produk atau 

jasa di pasar bebas (Lestari, Wiwik dan Dhyka Bagus Permana . 2017).   

Harga pokok produksi mempunyai peranan yang penting dalam  

menentukan harga jual produk. Penetapan biaya yang tepat akan menghasilkan 

harga pokok produksi/jasa yang lebih akurat. Oleh sebab itu, perusahaan harus 

serius dalam menangani harga pokok produksi.  Dalam perhitungan biaya 

produk, banyak perusahaan dalam menentukan harga pokok produksi atau jasa 

menggunakan sistem tradisional metode full costing atau absorption costing 

(Witjaksono, 2006).  Metode full costing adalah konsep penentuan harga pokok 

penuh, membebankan semua elemen produksi, baik biaya tetap maupun biaya 

variabel ke dalam harga pokok produk (Supriyono dalam Sujarweni, 2015). Oleh 

karena itu, elemen biaya produksi pada konsep penentuan harga pokok penuh 

meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead.  

Perusahaan jasa kurir seperti PT. Pos Indonesia  merupakan salah satu 

perusahaan jasa yang menghasilkan keanekaragaman produk dengan service 

level yang berbeda-beda. Keanekaragaman produk ini mengakibatkan banyaknya 
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sumber daya yang digunakan yang pada akhirnya berdampak pada biaya, 

sehingga menuntut ketepatan pembebanan biaya overhead dalam penentuan 

harga pokok produk.  

PT. Pos Indonesia sebagai BUMN mempunyai tujuan ganda yaitu sebagai 

badan usaha yang berfungsi sebagai agen pembangunan (agent of development) 

khusus untuk melakukan pelayanan public dalam pengiriman surat, paket, uang 

serta jasa keagenan dan sebagai badan usaha yang harus berkontribusi 

memberikan keuntungan pada Negara serta mampu menjamin kesinambungan 

bisnis perposan diseluruh wilayah Repbulik Indonesia.   

PT. Pos Indonesia memiliki services level layanan yang beragam dalam 

pelayanan pengiriman barang yaitu layanan Standard, layanan Pos Kilat Khusus, 

dan layanan Pos Express. layanan Pos Ekspress merupakan layanan premium 

dengan standard waktu penyerahan H+1 (H adalah hari pengiriman) sehingga 

hanya terbatas pada kota yang memiliki hubungan transportasi langsung. layanan 

Pos Ekspress diposisikan sebagai layanan komersial dalam pengiriman suratpos 

dan paketpos yang mampu menyamai SLA (services level agreement) seperti  

Perusahaan Jasa Titipan  JNE dengan nama produk JNE YES. 

PT. Pos Indonesia dalam menjalankan bisnis layanan Paket Pos Express 

menggunakan tiga jenis tarif sebagai strategi pelayanan public dan upaya  

memenangkan persaingan pasar yaitu tarif published rate, tarif market place, dan 

tarif yang ditetapkan dengan pendekatan CBA (Cost Benefit Analyse). Tarif 

published rate yaitu tarif layanan kiriman regular yang telah ditetapkan oleh 

Direksi dan dipublikasikan kepada masyarakat. Penyusunan tarif regular 
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mempertimbangkan unsur layanan public sebagai salah satu misi perusahaan 

sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan kemampulabaan perusahaan. 

Tarif harga pasar (market place) yang ditetapkan oleh setiap Kepala Regional di 

Indonesia yaitu penetapan tarif kepada account customer dengan kriteria khusus 

yaitu pola kemitraan dan kontinuitas transaksi penjualan dengan menggunakan 

dasar perhitungan Activity Based Costing serta mempertimbangkan tarif pesaing 

setempat. Tarif yang ditetapkan dengan pendekatan CBA (Cost Benefit Analyse) 

yang ditetapkan oleh Kepala Regional yaitu metode perhitungan berdasarkan 

sistematis atas biaya yang timbul dibandingkan dengan keuntungan yang 

diperoleh perusahaan dengan kriteria khusus yaitu penjualan berbasis paket 

pengiriman proyek. 

Kantor Pos Cabang Palembang sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis 

PT. Pos Indonesia yang diposisikan sebagai profit center harus mampu 

menghadapi persaingan yang ketat agar mencapai target pendapatan dan target 

produksi yang ditetapkan dalam RKAP (Rencana Kerja Anggaran Perusahaan) 

tahunan. Salah satu segmen pasar potensial yang ditargetkan dari wilayah kerja 

kota madya Palembang adalah dari segmen pasar industri kreatif seperti 

pengiriman pempek.  

Menurut Tabel 1 yaitu layanan Pos Express Paket Wisata yang dimiliki 

Kantor Pos Cabang Palembang (terlampir), sejak tahun 2011  pencapaian target 

pendapatan dan produksi Kantor Pos Cabang Palembang dari pengiriman paket 

pempek tidak mencapai 1% dari total pengiriman barang keseluruhan.  

Pengiriman paket pempek sejak tahun 2011 sampai saat ini masih dikuasai JNE. 
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Dari hasil evaluasi manajemen Kantor Pos Cabang Palembang, ditemukan dua 

faktor utama yang menyebabkan rendahnya perolehan pendapatan dan produksi. 

Faktor pertama adalah faktor tarif Pos Express yang lebih tinggi dan  faktor kedua 

adalah belum adanya pola kemitraan yang dijalankan Kantor Pos Palembang, 

seperti yang sudah dilaksanakan JNE. 

 Berdasarkan data produksi paket Kantor Pos Cabang Palembang tahun 

2013 sampai dengan 2017 yang dapat dilihat pada tabel 4.7 (terlampir), kiriman 

paket layanan Pos Express dengan tarif publish rate mengalami tingkat 

pertumbuhan yang sangat rendah yaitu rata – rata per tahun sebesar 1.08%. Hal 

ini disebabkan karena tingkat tarif kiriman kategori premium seperti layanan JNE 

YES lebih murah dibandingkan tarif layanan Paket Pos Express PT. Pos 

Indonesia. 

Sejak tahun 2013, Kantor Pos Cabang Palembang diberikan menerapkan 

Tarif Market Place yang disebut sebagai Tarif Paket Wisata oleh kantor pusat 

PT. Pos Indonesia. Tarif Paket Wisata ini dikhususkan untuk pengiriman 

makanan pempek, tarif ini dikhususkan hanya dapat digunakan oleh Agenpos 

sebagai mitra PT. Pos Indonesia yang juga merupakan perusahaan industi kreatif 

makanan yang memproduksi pempek seperti Pempek Pak Raden, Pempek Noni, 

dan Pempek Candy. 

Potensi pesanan/order yang terbesar berasal dari wilayah Propinsi DKI 

Jakarta,  Propinsi Banten dan Kota madya Bandung, sehingga persaingan tarif ke 

tujuan yang dimaksud sangat menentukan pencapaian target RKAP yang 

ditetapkan. Pasca penetapan Tarif Paket Wisata terjadi peningkatan nilai 
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penjualan dan peningkatan jumlah transaksi layanan Paket Pos Express. Namun, 

secara keseluruhan target pendapatan belum tercapai,  oleh karena itu perlu 

dilihat kembali Tarif layanan Paket Pos Express secara keseluruhan dengan 

menerapkan metode activity based costing.  

Definisi metode Activity Based Costing adalah sebuah sistem kalkulasi 

biaya yang pertama kali menelusuri  biaya keaktivitasan dan kemudian ke produk 

( Hansen dan Moven dalam  Sujarweni 2012). Perbedaan utama perhitungan 

harga pokok produk antara akuntansi biaya tradisional dengan activity based 

costing adalah jumlah cost driver (pemicu biaya) yang digunakan. Dalam sistem 

penentuan harga pokok produk dengan metode activity based costing 

menggunakan cost driver dalam jumlah lebih banyak dibandingkan dalam sistem 

akuntansi biaya tradisional yang hanya menggunakan satu atau dua cost driver 

berdasarkan unit. Metode activity based costing berangapan bahwa timbulnya 

biaya dikarenakan adanya aktivitas yang dihasilkan produk. Pendekatan ini 

menggunakan cost driver yang berdasarkan pada aktivitas yang menimbulkan 

biaya dan akan lebih baik apabila diterapkan pada perusahaan yang menghasilkan 

keanekaragaman produk. Metode activity based costing dinilai dapat mengukur 

secara cermat biaya yang keluar dari setiap aktivitas. Hal ini disebabkan karena 

banyaknya cost driver yang digunakan dalam pembebanan biaya overhead, 

sehingga dalam metode activity based costing dapat meningkatkan ketelitian 

dalam perincian biaya, dan ketepatan pembebanan biaya lebih akurat. 
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Dari uraian di atas, untuk membahas permasalahan ini, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Penerapan Metode Activity 

Based Costing Dalam Penentuan Tarif layanan Pos Express Di PT POS 

INDONESIA  (Studi Empiris di PT.Pos Indonesia Cabang Palembang) ”. 

1. Perumusan Masalah  

Ada beberapa rumusan masalah yang akan penulis uraikan di dalam 

penelitian , antara lain :  

1. Bagaimanakah perhitungan metode Activity-Based Costing untuk 

menghitung tarif layanan Paket Pos Express yang ditransaksikan ritel 

di loket PT. Pos Indonesia Cabang Palembang ? 

2. Bagaimanakah perhitungan metode Activity-Based Costing untuk 

menghitung tarif layanan Paket Pos Express industri kreatif  yang 

ditransaksikan dimitra pos yang menjualkan pempek di Palembang ? 

3. Apakah ada perbedaan besarnya tarif layanan Paket Pos Express 

dengan menggunakan perhitungan akuntansi biaya tradisional dan 

Activity-Based Costing ? 

 

2. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini dibuat, adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perhitungan dengan menggunakan metode 

Activity-Based Costing dalam menghitung tarif layanan Paket Pos 

Express yang ditransaksikan ritel di loket PT. Pos Indonesia Cabang 
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Palembang. 

2. Untuk mengetahui perhitungan dengan menggunakan 

metode Activity-Based Costing dalam menghitung tarif layanan Paket 

Pos Express industri kreatif yang ditransaksikan di mitra pos. 

3. Untuk mengetahui perbandingan besarnya tarif pengiriman Paket Pos 

Express, dengan menggunakan metode akuntansi biaya tradisional 

dan  Activity-Based Costing.  pada PT. Pos Indonesia Cabang 

Palembang. 

 

3. Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat yang dapat kita simpulkan dari penelitian tersebut, yaitu: 

a. Untuk Perusahaan  

Untuk membantu PT.  Pos Indonesia (Persero) dalam menghitung 

dan menentukan tarif layanan Paket Pos Express dalam 

menggunakan metode Activity Based Costing. 

b. Untuk Penulis 

 Untuk menambah pengetahuan, wawasan serta pemahaman 

mengenai pengaruh metode Activity Based Costing dalam penentuan 

tarif Pos Express, serta agar dapat membandingkannya dengan teori 

dan ilmu yang didapat selama di bangku perkuliahan.  

c. Untuk Pembaca 

Untuk menambah pengetahuan dan informasi guna sebagai masukan 

serta perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 
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